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RINGKASAN

Pengaruh Metode Pembibitan Dengan Inkubasi Berbeda Terhadap
Pertumbuhan Bibit Jamur Tiram Putih (Pleurotus Osreatus) Generasi FO
Sampai F2.

Di bawah bimbingan: 1. Prof. Dr. Ir, H. Agus Sugianto, ST. MP.
2. Ir. Siti Muslikah MP.

Para petani jamur kebanyakan membeli bibit di Lembaga penelitian yang
berkaitan dengan jamur. Namun, harga bibit jamur tiram yang ada terbilang
cukup mahal terutama pada bibit FO. Masalah yang sering dihadapi dari
penggunaan PDA ini adalah nilai jual kentang yang mahal serta alat-alat yang
digunakan untuk mendukung pembuatan bibit ini sangat rumit.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 sampai dengan
bulan November 2024. Penelitian dilakukan di Kumbung Jamur Fakultas
Pertanian lantai 2 Universitas Islam Malang. Semua data yang diperoleh
dianalisis sidik ragam (ANOVA) atau uji F taraf 5% menggunakan metode
Rancangan Petak Terbagi (RPT) Jika terdapat perbedaan nyata maka
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 5%. Uji t Jika terdapat perbedaan
nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 5%. Uji t Berpasangan
digunakan untuk membandingkan rata-rata dari sampel pada variabel
pengamatan waktu miselium memenuhi media dan selisih waktu antar generasi
sedangkan uji Chi - Kuadrat digunakan untuk variabel pengamatan warna dan
percabangan pada miselium. Variabel yang diamati yaitu waktu miselium
memenuhi media, tingkat selisih antar generasi, warna dan ketebalan miselium,
percabangan miselium, persentase kontaminasi, efisiensi produksi dan RC
Ratio.

Didapatkan bahwa tidak terdapat interaksi antara penempatan bibit

dengan inkubasi berbeda dan generasi bibit, namun secara terpisah masing-
masing perlakuan memberikan pengaruh yang nyata. Pada variabel
pengamatan waktu Miselium memenuhi media dan Tingkat selisih antar
generasi perlakuan jenis media yang terbaik yaitu pada perlakuan M2 (TEL F1)
dengan inkubasi manual. Pada perlakuan tersebut berpengaruh nyata pada
pertumbuhan jamur tiram putih dari generasi FO sampai F2. perlakuan yang
memiliki R/C >1 layak untuk diproduksi dan dilakukannya penjualan
sedangkan terutama untuk perlakuan yang memiliki R/C >5. Untuk perlakuan
yang layak untuk usaha tani yaitu terdapat pada peralakuan 11M1 yang
memiliki RC tertinggi yaitu sebesar 21,67.
Persentase kontaminasi pada bibit jamur tiram pada percobaan yang telah
dilakukan menghasilkan bahwa inkubasi otomatis dengan panas kontinyu
masih menjadi yang lebih baik dibandingkan dengan inkubasi manual.
Generasi yang banyak mengalami kontaminasi yaitu pada generasi FO terutama
metode BMM dengan inkubasi manual. Pertumbuhan inkubasi manual dengan
generasi F1 masih menjadi pertumbuhan yang baik dibandingkan dengan
inkubasi otomatis dengan generasi FO.
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PENDAHULUAN

1.2 Latar Belakang

Jamur tiram merupakan jamur kayu yang banyak diminati oleh masyarakat
Indonesia. Jamur tiram telah dibudidayakan di Indonesia melalui berbagai media
tanam (substrat). Jamur tiram sendiri memiliki nilai jual yang tinggi sehingga
banyak petani yang melakukan budidaya jamur tiram. Peminat jamur tiram juga
semakin meningkat di masyarakat karena jamur tiram mempunyai keistimewaan
diantaranya kandungan nutrisi yang berlimpah dan memiliki manfaat pada
kesehatan.

Kultur murni atau yang sering disebut dengan FO merupakan hasil isolasi
tubuh buah jamur terbaik yang sudah dipilih dan kultur tersebut sudah dimurnikan
dari berbagai kontaminan. Isolasi dilakukan dengan cara mengambil jaringan
miselium dari tubuh buah jamur kemudian ditanam pada media agar (PDA) untuk
menghasilkan miselium. Kultur murni (FO) dapat dibuat biakan menjadi bibit
induk jamur atau turunan pertama (F1) pembibitan jamur. Kualitas F1 sangat
dipengaruhi oleh kultur murni jamur yang digunakan. Bibit F1 biasanya
menggunakan media dari biji-bijian atau serbuk gergaji kayu (Achmad, 2012).

Menurut Irzaman (2015), setelah miselium yang ada pada media tanam
bibit tersebar tumbuh sempurna, maka dilanjutkan dengan mengkultur ke media
bibit tanam (F2). Bibit tanam ini yang akan dipakai untuk budidaya jamur tiram
putih. Keberhasilan bibit tanam ditandai dengan tumbuhnya benang-benang halus

putih sekitar 3 hingga 4 minggu.
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Penggunaan biji-bijian sebagai media bibit jamur karena mengandung zat
yang dibutuhkan miselium untuk tumbuh.. Menurut Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan (2006), kandungan gizi dalam 100 g biji sorgum terdiri dari karbohidrat
73 g, kalori 332 g, protein 11 g, lemak 3,3 g, kalsium 28 mg, fosfor 287 mg, zat
besi 4,4 mg, vit B1 0,38 mg, dan air 12 g. Menurut Suparti (2017), pertumbuhan
miselium bibit jamur tiram putih dapat memanfaatkan karbohidrat yang
terkandung didalam sorgum untuk melaksanakan aktivitas pertumbuhan dan
perkembangan.

Pertumbuhan miselium ditandai dengan munculnya miselium menyerupai
kapas yang berwarna putih. Menurut Sumarsih (2010), kultur murni jamur tiram
yang baik berupa massa benang miselium menyerupai kapas berwarna putih. Bila
tumbuh lebat, benang-benang tersebut seperti melekat satu sama lain sehingga
berbentuk seperti lemak padat yang menempel. Pertumbuhan miselium selain
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, suhu udara, dan kelembapan juga di
pengaruhi oleh ketersediaan sumber nutrisi.

Media yang digunakan pada pembibitan jamur tiram (F2) umumnya
berupa substrat kayu, karena jamur tiram merupakan jamur kayu, tapi macam
bahan tidak harus mutlak sesuai jenis jamur, campuran dengan media lain dapat
melengkapi nutrisi yang dibutuhkan jamur. Biasanya para pembudidaya jamur
menggunakan media dengan serbuk gergaji kayu, sekam padi, karena adanya
kandungan selulosa yang sangat banyak, tetapi alternatif media lain yang
memiliki kandungan selulosa cukup tinggi dapat dijadikan pula sebagai

pertumbuhan F2 bagi pertumbuhan jamur.
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Pembibitan jamur terdapat beberapa tahapan yakni FO,F1,F2, dan baglog.
Bibit F1 merupakan turunan dari biakan murni FO sedangkan pembibitan F2
merupakan hasil perbanyakan dari bibit F1. Media yang digunakan untuk
pembibitan F2 sama dengan media untuk membuat F1. Yang berbeda hanya pada
media tanam yang digunakan. Pada F1 bahan tanam yang digunakan berupa kultur
murni. Sementara F2, bahan yang digunakan yaitu miselium yang tumbuh pada
F1 (Yuliawati, 2016)

Keberhasilan budidaya jamur ditentukan oleh kualitas bibit, proses
budidaya, dan kualitas media tanam yang digunakan. Teknologi pembibitan
memegang peranan penting dalam usaha budidaya jamur. Perkembangan teori
pembibitan jamur di Indonesia masih banyak mengambil dasar teori dari China
dan Jepang. Metode pembibitan yang dikembangkan adalah metode biakan murni
miselium (BMM) kurang aplikabel dan memerlukan waktu panjang. Untuk
memperpendek metode BMM yang cukup panjang maka dikembangkan metode
TEL. Pelaksanaan kerja metode TEL sangat sederhana, tidak memerlukan alat
seperti cawan petri, tabung reaksi, botol gepeng, bahan-bahannya pun tidak
semahal metode BMM.

Para petani jamur kebanyakan membeli bibit di Lembaga penelitian yang
berkaitan dengan jamur atau ke orang yang telah memiliki pengalaman di
bidangnya . Namun, harga bibit jamur tiram yang ada terbilang cukup mahal
terutama pada bibit FO. Masalah yang sering dihadapi dari penggunaan PDA ini
adalah nilai jual kentang yang mahal serta alat-alat yang digunakan untuk

mendukung pembuatan bibit ini sangat rumit.
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Dapat membuat bibit sendiri merupakan dambaan bagi setiap
wirausahawan jamur. Berhubung teknik pembuatannya memerlukan ketrampilan
khusus sehingga jarang pengusaha jamur dapat membuatnya. Ketrampilan yang
dimaksudkan adalah pengalaman dan pengetahuan tentang ilmu mikrobiologi.
Disamping itu minimal seseorang harus mengenal jenis alat-alat laboratorium dan
prinsip cara penggunaanya. Faktor pembatas itulah yang membuat para petani
kesulitan membuat bibit sendiri yang mengakibatkan harga bibit tergolong
relative mahal. (Sugianto, 2013).

Metode BMM berdasarkan modelnya terdiri dari 13 langkah yang harus
dilalui, sehingga memakan waktu 132 hari. Perhitungan ini dianggap bahwa
pembibitan berjalan secara ideal dengan mengesampingkan faktor- faktor
kontaminasi dan gangguan yang lain. teknik inilah yang menyebabkan harga bibit
menjadi mahal dan model ini sangat sulit diadopsi oleh orang-orang yang tidak
memiliki dasar ilmu Mikrobiologi.

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengalaman bertahun-tahun dari penelitian
metode BMM memiliki beberapa kelemahan antara lain: (1). Waktu dari
persiapan sampai diperoleh bibit turunan ke tiga diperlukan waktu ideal 132 hari.
Jika bibit harus melalui tahap pengujian sampai pengukuran Efisiensi Biokonversi
waktu yang yan diperlukan 252 hari. Konsekuensi dari hal itu maka menyebabkan
harga bibit jamur kayu relative mahal (Sugianto,2013).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa

masalah antara lain
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Bagaimana pengaruh interaksi metode pembibitan dengan inkubasi berbeda
terhadap pertumbuhan bibit jamur tiram putih FO sampai F2?

Bagaimana perbedaan pertumbuhan bibit jamur tiram putih FO sampai F2
dengan menggunakan inkubasi yang berbeda?

Bagaimana efisiensi pertumbuhan bibit jamur tiram putih FO sampai F2
dengan menggunakan inkubasi berbeda?

Bagaimana pengaruh inkubasi terhadap R/C ratio pada pertumbuhan bibit

jamur tiram putih FO sampai F2?

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas maka

penelitaian ini bertujuan antara lain:

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi metode pembibitan dengan inkubasi
berbeda terhadap pertumbuhan bibit jamur tiram putih FO sampai F2

2. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan bibit jamur tiram putih FO sampai
F2 dengan menggunakan metode pertumbuhan yang berbeda

3. Untuk mengetahui efisiensi pertumbuhan bibit jamur tiram putih FO sampai
F2 dengan menggunakan inkubasi berbeda

4. Untuk mengetahui pengaruh inkubasi terhadap R/C ratio pada pertumbuhan
bibit jamur tiram putih FO sampai F2

1.4 Hipotesis

1. Diduga interaksi metode pembibitan dengan inkubasi yang berbeda
mempengaruhi bibit jamur tiram putih FO sampai F2.

2. Diduga metode inkubasi yang berbeda dapat mempengaruhi pertumbuhan

bibit jamur tiram putih FO sampai F2.



3. Diduga metode inkubasi berbeda efisien terhadap pertumbuhan bibit jamur
tiram putih FO sampai F2.

4. Diduga terdapat pengaruh signifikan inkubasi terhadap R/C Ratio pada

REPOSITORY
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Tidak terdapat interaksi antara penempatan bibit dengan inkubasi berbeda dan
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generasi bibit, namun secara terpisah masing-masing perlakuan memberikan
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pengaruh yang nyata. Pada variabel pengamatan waktu Miselium memenuhi
media dan Tingkat selisih antar generasi perlakuan jenis media yang terbaik
yaitu pada Metode TEL F1 dengan inkubasi manual. Pada perlakuan tersebut
berpengaruh nyata pada pertumbuhan jamur tiram putih dari generasi FO
sampai F2.

2. Persentase kontaminasi pada bibit jamur tiram pada percobaan yang telah
dilakukan menghasilkan bahwa inkubasi manual masih menjadi yang lebih
baik dibandingkan dengan inkubasi otomatis dengan panas kontinyu. Generasi
yang banyak mengalami kontaminasi yaitu pada generasi FO terutama metode
BMM dengan inkubasi otomatis. Pertumbuhan inkubasi manual dengan
generasi F1 masih menjadi pertumbuhan yang baik dibandingkan dengan
inkubasi otomatis dengan generasi FO.

3. Analisis efisiensi pertumbuhan bibit jamur tiram putih berdasarkan data
efisiensi produksi, efisiensi ekonomi, dan efisiensi waktu dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan bibit jamur tiram putih belum optimal pada efisiensi
waktu yaitu hanya 50%.

4. Dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang memiliki R/C >1 layak untuk
diproduksi dan dilakukannya penjualan sedangkan terutama untuk perlakuan

yang memiliki R/C >5. Untuk perlakuan yang layak untuk usaha tani yaitu
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terdapat pada peralakuan TEL FO dengan generasi manual yang memiliki RC
tertinggi yaitu sebesar 21,67.
5.2 Saran

1. Pada budidaya bibit jamur tiram disarankan untuk petani dalam skala kecil

REPOSITORY

untuk menggunakan perlakuan Metode TEL (Tanam Eksplan Langsung)

University of Islam Malang

dengan inkubasi manual. Selain efisien waktu dengan menggunakan metode
TEL petani juga dapat dengan mudah membuat bibit jamur tanpa harus
memiliki alat laboratorium yang lengkap dan mahal. Dan apabila petani ingin
membuat bibit jamur FO metode BMM dapat menggunakan alat seadanya
dengan menggunakan panci presto sebagai pengganti autoclave. Cara
kerjanya sendiri sedikit berbeda yaitu menambah durasi waktu. Ketika
menggunakan autoclave hanya 15 menit maka jika menggunakan panci presto
bisa dikali 3-4 kali dari durasi autoclave yaitu 45 — 60 menit.

2. Efisiensi pertumbuhan juga dipengaruhi oleh faktor — faktor lain seperti suhu,
kualitas bahan, dan pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk
memahami faktor — faktor yang mempengaruhi lebih lanjut.

3. Untuk perlakuan yang R/C < 1 perlu dikembangkan lagi digenjot lagi dengan
inovasi — inovasi baru sehingga dapat menekan laju kelayakan produksi

dengan memberikan kualitas yang bagus dan biaya produksi yang rendah.
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